BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja ruas jalan sebelum sistem satu arah menggunakan metode MKJI
1997 mempunyai jumlah skor dengan indikator derajat kejenuhan
sebesar 16 untuk kondisi eksisting 2017 yang artinya kinerja ruas jalan
memiliki tingkat pelayanan jalan yang tinggi dan jumlah skor sebesar 10
untuk kondisi eksisting 2020 yang artinya memiliki tingkat pelayanan
sedang, sedangkan hasil analisis menggunakan software vissim dengan
menggunakan indikator kecepatan mempunyai jumlah skor 19 untuk
kondisi eksisting 2017 atau bisa dikatakan tingkat pelayanan tinggi dan
jumlah skor sebesar 17 untuk kondisi eksisting 2020 vyaitu tingkat
pelayanan sedang. Untuk Kinerja Simpang sebelum diterapkanya lalu
lintas sistem satu arah menggunakan metode MKJI 1997 dan software
vissim masing masing mempunyai jumlah skor 6 baik untuk kondisi
eksisting 2017 dan 2020. Total skor untuk kinerja lalu lintas sebelum
diterapkanya lalu lintas sistem satu arah menggunakan metode MKII
1997 sebesar 22 untuk kondisi eksisting 2017 dan 21 untuk kondisi
eksisting 2020, sedangkan total skor kinerja lalu lintas menggunakan
software vissim memiliki jumlah skor sebesar 25 untuk kondisi eksisting
2017 dan 23 untuk kondisi eksisting 2020 yang artinya kinerja lalu lintas
sebelum diterapkanya sistem satu arah memiliki karakteristik arus stabil
tetapi pergerakan kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas yang
tinggi dengan kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal
lalu lintas meningkat dan pengemudi memiliki keterbatasan untuk
memilih kecepatan.

2. Kinerja lalu lintas sesudah diterapkanya lalu lintas sistem satu arah pada
jalan Pangeran Diponegoro kota Tegal untuk kinerja ruas jalan
menggunakan metode MKJI 1997 mempunyai jumlah skor dengan

indikator derajat kejenuhan sebesar 13 dan berdasarkan hasil analisis
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menggunakan software vissim dengan indikator kecepatan mempunyai
jumlah skor sebesar 11, dan untuk Kinerja Simpang sesudah
diterapkanya lalu lintas sistem satu arah menggunakan metode MKII
1997 dan software vissim masing masing mempunyai jumlah skor 6.
Total skor untuk kinerja lalu lintas sesudah diterapkanya lalu lintas
sistem satu arah menggunakan metode MKIJI 1997 sebesar 19
sedangkan total skor kinerja lalu lintas menggunakan software vissim
memiliki jumlah skor sebesar 17. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa setelah adanya pemberlakuan lalu lintas sistem satu arah
terdapat penurunan kinerja lalu lintas yaitu kinerja ruas jalan dan kinerja
simpang jalan atau dengan kata lain bahwa penerapan lalu lintas sistem
satu arah di jalan pangeran Diponegoro belum efektif dengan
karakteristik arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas
mendekati kapasitas jalan dan kepadatan lalu lintas tinggi karena
hambatan internal lalu lintas tinggi serta pengemudi merasakan
kemacetan di beberapa titik.

. Rekomendasi atau alternatif penanganan terhadap pemberlakuan lalu
lintas sistem satu arah pada jalan Pangeran Diponegoro adalah dengan
merubah jalan Ahmad Yani menjadi searah sehingga dari jalan Pangeran
Diponegoro hingga jalan Ahmad Yani atau dari selatan ke utara menjadi
lalu lintas sistem satu arah serta satu arah di jalan KH Mansyur dan
menghilangkan APILL pada simpang 4 jakarta diganti dengan kanalisasi
atau bundaran. Skenario penanganan ini menunjukan adanya
peningkatan kecepatan kendaraan dan mempunyai skor sebesar 17
untuk skenario 1 dan skenario 2 serta menurunkan tundaan kendaraan
atau vehicle delay dan mempunyai skor sebesar 7 untuk skenario 1 dan
jumlah skor 8 untuk skenario 2 . Total skor untuk skenario penanganan
ini memiliki jumlah yang lebih tinggi daripada kondisi lalu lintas sistem
satu arah dengan jumlah 24 untuk skenario 1 dan 25 untuk skenario 2
sehingga skenario 1 dan 2 dapat meningkatkan kinerja lalu lintas baik
kinerja ruas jalan dan kinerja simpang, sehingga alternatif ini
mempunyai karakteristik arus lalu lintas stabil dengan volume lalu lintas
sedang dan kepadatan lalu lintas rendah serta pengemudi masih punya
cukup kebebasan untuk memilih kecepatan dan lajur yang digunakan.
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V.2. Saran

1.

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi pemangku kebijakan khususnya Pemerintah Kota Tegal terkait
penanganan Local Area Traffic Management.

Berdasarkan penelitian ini, rekomendasi yang tepat adalah dengan
cara merubah Jalan Ahmad Yani menjadi satu arah dari selatan ke
utara dan menghilangkan APILL di simpang 4 jakarta yang berfungsi
untuk mengurangi tundaan dan antrian kendaraan, dikarenakan
berdasarkan hasil penelitian ini rekomendasi tadi dapat meningkatkan
kinerja lalu lintas di kawasan Jalan Pangeran Diponegoro. Maka dari itu
diharapkan untuk Pemerintah Kota Tegal dapat mengimplementasikan
rekomendasi dari penelitian ini untuk meningkatkan kinerja ruas dan

simpang jalan yang ada di Kota Tegal.
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